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 BAB IV 
PERANCANGAN VISUAL 
 
 
 
4.1       Konsep Komunikasi 
 
Selain merancang Boxset Gemuruh Musik Pertiwi, ada juga hal yang harus 
diperhatikan yaitu bagaimana untuk menyampaikan makna album Gemuruh Musik 
Pertiwi dan lagu-lagu yang berada dalam album tersebut ini kepada target audience 
agar lebih mudah di pahami 
 
 
 
 
4.1.1    Konsep Pesan 
 
Dalam proses pembuatan visual Gemuruh Musik Pertiwi, hal-hal  yang 
berkaitan dengan pesan komunikasinya harus diperhatikan. Bagaimana cara 
karakter Gemuruh Musik Pertiwi ini dapat dengan baik sampai kepada taget 
audience sehingga mereka tertarik dan lebih mudah untuk memahami makna dari 
Gemuruh Musik Pertiwi. 
 
Salah satu caranya adalah menyesuaikan gaya visual dengan ilustrasi- 
ilustrasi yang sering dikeluarkan oleh band-band Heavy Metal. Berhubung target 
audience adalah laki-laki berumur 19-25 tahun yang berkecimpung di dunia 
underground dan heavy metal, maka gaya gambar yang diambil dari referensi 
ilustrasi-ilustrasi heavy metal yang cenderung menampilkan artwork hitam putih 
atau black and white. 
 
Selain gaya eksekusi visual, gaya komunikasi lainnya adalah dengan 
memperhatikan isi gambar tersebut dibuat sedikit lebih dramatisir dan mengambil 
hanya sebagian dari penggalan-penggalan lagu yang merupakan garis besar atau 
makna sesungguhnya dari lagu tersebut. 
 
Dalam  membuat  visual  untuk  lagu-lagu  pada  album  Gemuruh  Musik 
Pertiwi  ini,  penulis  menginterpretasikan  Pertiwi  menjadi  seorang wanita  yang 
selalu didampingi oleh gagak hitam sebagai ciri khas Komunal. 
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4.2       Strategi Kreatif 
 
4.2.1    Visual 
 
Gaya visual yang digunakan mengacu kepada refrensi visual yang didapat 
ilustrasi yang serig di keluarkan band Heavy Metal. Menginterpresikan Pertiwi 
sebagai wanita yang selalu bersama gagak hitam. Gagak hitam yang merupakan ciri 
khas band Komunal ini mempunyai 17 helai bulu sayap dan 8 helai bulu ekor 
menginterpresikan burung Garuda. 
 
4.2.2    Verbal 
 
Pada perancangan media boxset ini menggunakan judul  Gemuruh Musik 
Pertiwi sebagai judul. Dalam boxset ini terdapat sebuah buku visual didalam nya 
yang berisi profile band, isi lirik dan visual yang menggambarkan setiap lagu dalam 
album Gemuruh Musik Pertiwi. 
 
 
 
 
4.3       Creatif Brief 
 
• What to Say 
 
Dari permasalahan dan solusi yang telah dianalisa, maka pesan yang 
ingin disampaikan kepada target audience adalah bahwa boxset ini 
merupakan suatu pijakan untuk para pendengar setia Komunal untuk 
mengenal Komunal lebih dalam lagi, memahami apa yang selama ini coba 
disampaikan Komunal untuk pendengar-pendengarnya, hal tersebut akan 
lebih detail di sampaikan pada visual book yang terdapat dalam boxset. Juga 
sebagai batu pijakan untuk Komunal mulai kembali aktif dalam scene besar 
musik heavy metal.
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• How to Say 
 
Dengan visual yang menjelaskan makna Gemuruh Musik Pertiwi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo Gemuruh Musik Pertiwi 
 
 
 
 
Dari gambar ini menggambarkan Gagak Hitam dengan jumlah bulu 
sama seperti burung Garuda, dalam setiap visual yang akan ditampilkan, 
akan ditampilkan Gagak Hitam dengan jumlah bulu sama seperti burung 
Garuda untuk menggambarkan dan sebagai ciri khas Gemuruh Musik 
Pertiwi dan Komunal 
 
 
 
 
• Latar Belakang 
 
 
Komunal adalah salah satu band heavy metal asal Bandung yang 
sudah berdiri dari tahun 2004 silam. Dalam 15 tahun berada dalam dunia 
musik, Komunal sudah memiliki 3 buah album. Album pertama adalah 
“Panorama” yang diris pada 8 Agustus 2004, memiliki 9 lagu didalamnya. 
Sadat mengingat kelahiran Panorama dengan istilah “emosi tinggi, penuh 
amarah dan berontak”. Seakan mempertegas eksistensi. Album kedua dirilis 
pada 18 Januari 2008, album “Hitam Semesta” ini berisi 18 album. Hamson 
menuliskan lirik-liriknya sebagai penegasan abhwa Komunal adalah band 
heavy metal  yang paling  gagah  dalam  muka bumi  ini.  Butuh  4  tahun
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lamanya akhirnya cap sebagai band stoner akhirnya hilang dari para pecinta 
musik underground. Album terakhir yang dirilis diberi judul “Gemuruh 
Musik Pertiwi” yang dirilis pada 3 April 2012. Album ini (Gemuruh Musik 
Pertiwi) menyelamatkan nama Komunal, banyak orang beranggapan bahwa 
Gemuruh Musik Pertiwi adalah Komunal yang sebenarnya. Selain dapat 
pujian dari para fans dan banyak musisi lainnya, Gemuruh Musik Pertiwi 
berhasil membuat Komunal memenangkan katogeri Best Album dan Best 
Hardrock Song dalam ajang Indonesia Cutting Edge Music Award (ICEMA) 
dari majalah ternama Rolling Stones. 
 
Selepas dari itu, dimulai dari tahun 2017, dapat disimpulkan angka- 
angka jumlah jadwal manggung Komunal belum mampu mencapai hitungan 
rata-rata pangung Komunal semenjak lahirnya Gemuruh Musik Pertiwi. 
Berbagai cara sudah Hamson (vokalis Komunal) lakukan untuk 
menambahkan jadwal panggungnya. Mulai dari lebih “menunjukan diri” di 
media sosia, mengunggah lagu-lagu mereka di Spotify, membenahi 
manajemen, mendekati para event organizer juga sudah perenah di lakukan 
Hamson. 
 
Manajer Komunal yang sudah 10 tahun lamanya ikut serta 
berkecimpung mengurus Komunal, Edo Gordo, yang juga sempat mengisi 
posisi sebagai bassist temporer di Komunal, mempunyai jawaban mengapa 
Komunal selama 3 tahun terakhir ini mengalami kemunduran pesat dalam 
hal jadwal manggung. Menurut Edo, ada banyak panggung yang sengaja 
Komunal tolak untuk mengisi jadwal, alasan utama karna kesibukan 
kantoran para pemainnya. Sadat (gitaris) dan H.K (drummer) bekerja dengan 
jadwal padat sebagai pegawai, sementara Arie (bassis) sudah lama pulang 
ke kampung halamannya, Pekanbaru. Hanya sang vokalis, Hamson yang 
relative memiliki waktu luang lebih banyak. Hamson sedang mengurusi 
bisnis sablonnya, Janger dan membantu mengisi suara menjadi tamu vokal 
untuk band-band temannya, diantaranya Rajasinga, Haul, Taring, Sigmun 
dan Taruk.
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Kesibukan tersebut menjadi salahsatu faktor terhabatnya kemajuan 
Komunal. Kesibukan para personelnya membuat band ini harus menjalani 
status jarak jauh. Selama 7 tahun tanpa album maupun single baru 
merupakan hal yang sangat lama, biasanya band yang aktif hanya 
memberikan jarak paling lama 5 tahun untuk merilis album baru. 
Merchandise yang seharusnya bisa sedikitnya mengobati rindu sang fans 
Komunal juga terakhir kali dirilis pada tahun 2016 lalu. Hamson memang 
sangat mementingkan kualitas musik yang disajikan bandnya, tidak 
semudah itu bagi Komunal yang sekarang-sekarang ini mulai kembali 
merajut ulang kekosongan-kosongan yang seharusnya telah diisi dari dulu, 
namun karna kesibukan personelnya hal itu seakan harus terbengkalai. 
 
 
 
 
• Target Audiens 
    Demografis 
 
Laki-laki 
 
 
19-25 Tahun 
 
Status ekonomi menengah keatas 
 
 
    Psikologis 
 
-Menyukai band Komunal 
 
-Berkecimpung di scene underground dan heavy metal 
 
 
-Mengoleksi dan membeli/ mempunyai merchandise band 
 
 
 
    Geografis 
 
Kota-kota besar yaitu Bandung, Jakarta dan Bali 
 
 
 
 
 
• Tujuan yang Ingin Dicapai
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Dapat lebih mendekatkan Komunal dengan target audience 
 
 
 
 
• Perasaan yang Diharapkan dari Target Audience 
 
Memiliki rasa bangga mempunyai limited edition boxset, lebih 
memahami apa yang disuarakan Komunal pada Gemuruh Musik Pertiwi 
 
 
 
 
• Cara Mengungkapkan kepada Target Audience 
 
Membuat media berupada boxset yang berisi; buku visual yang akan 
menyampaikan makna  dari  lirik-lirik  lagu  dari  album  Gemuruh  Musik 
Pertiwi, Merchandise berupada t-shirt yang hanya bisa didapatkan 
dengancara membeli boxset akan menimbulkan perasaan bangga terhadap 
target audience dan CD Gemuruh Musik Pertiwi. 
 
 
 
 
• Output yang Dihasilkan 
 
 
- Boxset 
 
 
 
 
 
 
 
4.4       Media 
 
Dalam perencanaan media, ada beberapa hal yang dibuat, diantaranya adalah 
membuat tahapan media berdasakan fungsinya. 
 
 
 
 
4.4.1    Media Utama 
 
Media utama yang dipilih untuk dapat membawa karakter visual Gemuruh 
Musik Pertiwi dan disampaikan kepada target audience adalah menggunakan Boxset 
yang berisi Visual Book, Merchandise yang berupa t-shirt dan CD. Hal ini dilakukan 
dengan mempertimbangkan target audience yang lebih cenderung suka
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mengoleksi merchandise band dan menganggap mengerti sebuah movement yang 
disuarakan band merupakan salah satu faktor yang bisa membuat target dengan band 
Komunal merasa lebih dekat. Movement dalam Gemuruh Musik Pertiwi akan 
disuarakan melalui buku visual yang terdapat dalam boxset yang akan menjelaskan 
makna dari lagu-lagu dalam album tersebut melalui sebuah visual. 
 
Sementara mempunyai t-shirt band dianggap target sebagai identitas 
sekaligus tanda royalitas terhadap band. CD sebagai pelengkap dalam band tersebut, 
sehingga diharapkan target bisa mendengat lagu diiringi membaca lirik dan 
memperhatikan visual yang berada dalam buku visual yang disertakan. 
 
 
 
 
4.5       Visualisasi 
 
4.5.1    Konsep Perancangan Visual 
 
Boxset 
 
Media utama dipilih untuk dapat membawa makna Gemuruh Musik Pertiwi 
dan  disampaikan kepada kepada target  audience  adalah menggunakan  boxset. 
Boxset adalah sekumpulan barang yang bersangkutan lalu dikemas dalam satu kotak 
dan ditawarkan untuk dijual sebagai satu unit (dictionary.cambridge.org). 
 
Hal ini dilakukan dedngan mempertimbangkan target audience yang gemar 
mengoleksi merchandise band dan cenderung beranggapan bahwa untuk lebih dekat 
dengan mengerti apa yang disuarakan suatu band adalah cara yang paling banyak 
disetujui oleh target untuk merasa lebih dekat dengan band Komunal. Visual Book 
akan disertakan dalam boxset yang mana merupakan hal yang akan diperhatikan 
dalam perancangan boxset tersebut. 
 
Dalam  perancangan  gaya visual  dalam  visual  book  maupun  boxset  itu 
sebdiri dilakukan riset untuk merancang visual pada boxset tersebut.   Refresnsi 
visual yang diadapatkan dari visual dari merchandise band heavy metal, tattoo yang 
dipakai oleh personel dan juga gaya visual penulis.
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4.5.2    Sumber dan Refrensi 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Heavy Metal 
 
 
 
 
 
 
 
4.6       Visual 
 
Ide dari visual utama dari Boxset Gemuruh Musik Pertiwi adalah 
menginterpretasikan Pertiwi sebagai sosok wanita yang sedang melawan lalu diikut 
oleh gagak hitam yang merupakan ciri khas Komunal dengan 17 helai bulu sayap 
dan 8 helai bulu ekor yang diadaptasi dari burung Garuda Indonesia. 
 
Gaya visual yang digunakan yaitu dengan garis outline yang solid 
berdasarkan dan memakai warna hitam putih seperti visual yang sering muncul pada 
merchandise band heavy metal.
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4.6.1    Logo 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Proses Visual Logo Boxset Gemuruh Musik Pertiwi
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4.6.2    Gaya Visual 
 
4.6.2.1 Pertiwi 
 
Penulis menggambarkan Pertiwi sebagai sosok wanita yang selalu di 
damping oleh seekor burung gagak dalam visual yang ada. Referensi ini diambil 
dari beberapa ilustrasi band  heavy metal  yang mengeluarkan sosok wanita di 
dalamnya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Refrensi Visual heavy metal Pertiwi
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4.6.2.2 Burung Gagak 
 
Burung Gagak Hitam merupakan visual yang muncul dalam berbagai 
merchandise, flyer dan cover album Komunal (Hitam Semesta dan Gemuruh Musik 
Pertiwi). Dalam setiap visual yang menampilkan burung gagak hitam tersebut, 
jumlah helai bulu ekor dan sayap yang ada sama dengan jumlah helai bulu yang 
terdapat pada Garuda Pancasila. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Gagak Komunal
56  
 
4.6.2.3 Gaya Gambar 
 
Gaya Gambar yang diambil adalah gambar dengan garis yang tebal pada 
outline dan garis yang lebih tipis untuk bayangan dan teksture pada gambar. 
Refrensi ini diambil dari gaya visual yang mucul pada ilustrasi-ilustrasi yang 
dikeluarkan oleh band heavy metal. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Refrensi Gaya Gambar 
 
Dari referensi yang didapat, penulis menggunakan garis yang terlihat tegas 
untuk outline dan hatching untuk gelap-terang pada visual.
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4.6.2.4 Tone Warna 
 
Warna yang dipakai merupakan hasil yang didapat dari visual band heavy 
metal dan visual merchandise yang dikeluarkan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Warna Merchandise Heavy Metal
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4.6.2.5 Tipografi 
 
Tipografi pada Gemuruh Musik Pertiwi 
 
Huruf yang digunakan untuk judul Gemuruh Musik Pertiwi yang terdapat 
pada logo menggunakan font Seagram Tfb Regular. Font ini dipilih 
berdasarkan refrensi visual tattoo oldschool yang mempuyai sifat klasik. 
Maka dari itu tingkat keterbacaan font, ketebalan font dipilih dan 
disesuaikan dengan logo Gemuruh Musik Pertiwi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Font Seagram TFB Regular 
 
 
 
Gambar 4.9 Aplikasi Font Pada Gemuruh Musik Pertiwi
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Tipografi Pada Logo Komunal 
 
Tipografi band Komunal merupakan logo band Komunal dengan tone 
warna yang kembali disesuaikan dengan refrensi visual yang ada. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Logo Komunal Outline 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Logo Komunal dengan Tone Warna yang Didapat
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4.6.3    Boxset 
 
Media yang dipilih untuk dapat membawa Gemuruh Musik Pertiwi kepada 
audience adalah sebuah Boxset. Pengertian boxset sendiri adalah sekumpulan 
barang yang bersangkutan lalu dikemas dalam satu kotak dan ditawarkan untuk 
dijual  sebagai  satu  unit  (dictionary.cambridge.org).  Material  yang  digunakan 
adalah hardcover dan box kayu. Pada hardcover menggunakan cetak UV dan box 
kayu di varnish dengan warna gelap. Pembuatan untuk 100pcs untuk box ini adalah 
Rp. 200.000/box yang akan kembali dijual dengan harga Rp. 650.000/boxset. 
 
.
  
 
 
Gambar 4.12 Rancangan Boxset Gemuruh Musik Pertiwi 
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4.6.3.1 Isi Boxset 
 
Dalam boxset Gemuruh Musik Pertiwi terdapat 3 item yang akan disertakan. 
Item pertama adalah Buku Visual yang berisi ilustrasi-ilustrasi mengenai makna 
lagu yang ada dalam album Gemuruh Musik Pertiwi beserta liriknya. Item kedua 
adalah merchandise eksklusif berupa t-shirt yang hanya bisa diperoleh dengan cara 
membeli boxset Gemuruh Musik Pertiwi. Item terakhir berupa CD yang berisikan 
lagu-lagu dari album Gemuruh Musik Pertiwi. 
 
 
 
Gambar 4.13 Isi Boxset 
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